Manajer mengelola SD terbatas

Analytical & Critical thinking skills

Solve problems for Employee & Guest well-being

Kita hanya memainkan single or more pieces dari Jigsaw

Melihat dari sudut pandang berbeda tetapi di guide oleh tujuan

Immediate Aplication

Penyesaian masalah, produk, model, SOP, dll

Current performance (KPI vs Actual)

Ada outdated practices yg sdh tidak relevan NOW & FUTURE

Future WEAK SIGNAL utk menciptakan masa depan NOW

Mengapa menulis TA

Indahnya penelitian

Penelitian VVokasi

Bagaimana mengidentifikasi masalah

RELETET]
DMAIC
D Define
(Definisikan)

M Measure
(Ukur)

A Analyze
(Analisis)

I Improve
(Tingkatkan)

C Control
(Kendalikan)

Kasus 1:
Kinerja Upselling yang Tidak Merata

Masalah: Ketidakseimbangan kinerja upselling di

antara staf reception. Tujuan: Meningkatkan

kinerja upselling secara keseluruhan dan

mengurangi kesenjangan antar staf.

e lacak persentase pencapaian target upselling
tiap staf.

s Hitung rata-rata pendapatan upselling per
staf.

o Ukur tingkat kepuasan tamu terhadap proses
upselling.

s Kumpulkan data absensi, turnover, dan
kepuasan karyawan reception.

* Gunakan diagram Pareto untuk
mengidentifikasi staf dengan kinerja
terendah dan tertinggi.

* Gunakan 5 Why untuk menemukan akar
penyebab kesenjangan kinerja (misal:
kurangnya pelatihan, motivasi, atau
pengetahuan produk).

s Analisis korelasi antara data kepuasan tamu
dan kinerja upselling.

s Berikan pelatihan tambahan bagi staf dengan
kinerja rendah, fokus pada teknik upselling
dan pengetahuan produk. Implementasikan
sistern insentif untuk memotivasi staf.
Standarisasi proses upselling. Tingkatkan
komunikasi dan feedback antar staf.
Berdayakan top performer untuk menjadi
mentor bagi staf lain.

* Pantau kinerja upselling secara berkala.

* Evaluasi efektivitas program pelatihan dan
insentif. -

* Lakukan audit terhadap proses upselling.
Pertahankan standar dan komunikasi yang
baik.

Penelitian dan Menulis TA

Kasus 2:
Kamar Belum Siap saat Check-in

Masalah: Tingginya jumlah kamar yang belum siap
saat tamu check-in. Tujuan: Meminimalisir jumlah
kamar yang belum siap dan mengurangi komplain

tamu.

Catat jumlah kamar yang belum siap per hari.
Hitung persentase keterlambatan per hari.
Lacak jumlah komplain tamu terkait
keterlambatan kamar. -

Hitung total biaya kompensasi yang dikeluarkan.

Ukur tingkat kepuasan tamu dan karyawan terkait

masalah ini.

Gunakan diagram fishbone untuk mengidentifikasi

faktor-faktor penyebab keterlambatan (misal:

kekurangan staf, peralatan rusak, proses check-out
yang lambat, komunikasi antar departemen yang

buruk).

Analisis pola keterlambatan: Apakah ada hari atau
jam tertentu dengan tingkat keterlambatan lebih

tinggi?

Optimalkan jadwal pembersihan kamar.
Tingkatkan efisiensi proses check-out.
Perbaiki koordinasi antar departemen
housekeeping, front office, dan maintenance.
Berikan pelatihan tambahan bagi staf
housekeeping.

Investasi pada peralatan pembersih yang lebih
efisien.

Monitor jumlah kamar yang belum siap setiap
hari.

Lacak jumlah komplain tamu dan biaya
kompensasi.

Evaluasi efektivitas solusi yang
diimplementasikan.

Lakukan penyesuaian jika diperlukan.

JUDUL

Menarik, hot issue, memberi manfaat, ada akses data, dan doable (SD)

Penjadwalan Efektif untuk meningkatkan kinerja penyiapan kamar tamu back-to-back

Metode, signifikansi dan tujuan

Room Upselling Competency to improve upselling performance: A case study in XYZ hotel

ABSTRAK

LATAR belakang & RM

Kajian Pustaka

Hasil dan Pembahasan

Simpulan dan saran

Bagaimana menulis

« Kebenaran umum « GAP (teori/praktik) « Solusi/Signifikansi

RM: dalam bentuk pertanyaan

Tools untuk menyelesaikan masalah

Penelitian terdahulu dan teori

Kompetensi berbeda TOP/LOW performer

Temuan

Kinerja berbeda TOP & LOW performers

» The background of the research « Purpose « Methodologies ¢ Principal results « Major conclusions

Menggunakan temuan untuk mengisi GAP penelitian/menjawab RM (WHAT, WHY, Solution-->HOW)
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Jawaban dari RM

Seopis)

Rekomendasi sesuai pembahasan

40%

Kreativitas Penulis dan bantuan MESIN (mencari ide, refine paragraf, dll)

Identifikasi TOP performer competency

Buat training plan & conduct training

Evaluasi kinerja-Training-Evaluasi kompetensi DST

Bimbingan yang lancar: mahasiswa dibimbing GU (darkness) RU (dispeller), Guru adalah GPS.... mengapa pakai GPS? agar cepat dan selamat

Design simple tapi menarik

Font size heading 32, body 28, caption 18-20

Fod used easy to read, max 2 kinds

Bagaimana mempresentasikan, PPT

max 6 bullet points (6-8 words per line)/slide: NOT TOO WORDY

Max 3 colors

Deliver dengan semangat

Why? (Mengapa?)

1. Mengapa kinerja
upselling tidak merata?

2. Mengapa staf tersebut
tidak mencapai target?

3. Mengapa mereka
kurang terampil?

4. Mengapa mereka
kurang mendapat
pelatihan dan bimbingan?

5. Mengapa tidak ada
program pelatihan yang
terstruktur?

Why? (Mengapa?)

1. Mengapa banyak kamar
yang belum siap saat
check-in?

2. Mengapa proses
pembersihan kamar
terlambat?

3. Mengapa kekurangan
staf housekeeping?

4. Mengapa tingkat
turnover staf
housekeeping tinggi?

5. Mengapa beban kerja
berat dan gaji kurang
kompetitif?

Jawaban

Karena beberapa staf tidak mencapai
target upselling.

Karena mereka kurang terampil dalam
menawarkan upselling.

Karena mereka kurang mendapat
pelatihan dan bimbingan.

Karena tidak ada program pelatihan
upselling yang terstruktur dan
berkelanjutan.

Karena manajemen belum
memprioritaskan peningkatan
keterampilan upselling bagi staf
reception.

Jawaban

Karena proses pembersihan kamar
terlambat.

Karena kekurangan staf housekeeping
pada jam-jam sibuk.

Karena tingkat turnover staf
housekeeping tinggi.

Karena beban kerja berat dan gaji yang
kurang kompetitif.

Karena manajemen belum
mengoptimalkan proses kerja dan
sistem reward bagi staf housekeeping.

Kemungkinan Tindakan

Pelatihan upselling, role play,
shadowing top performer.

Program mentoring, pelatihan
berkala, evaluasi kinerja.

Mernbuat modul pelatihan,
menetapkan standar upselling.

Sosialisasi pentingnya upselling,
alokasi budget pelatihan, sistem

reward dan pengakuan.

Kemungkinan Tindakan

Rekrutmen staf tambahan,
sistem shift yang fleksibel.

Meningkatkan benefit

karyawan, program retensi staf.

Penyesuaian gaji, insentif
kinerja, perbaikan lingkungan
kerja.

Evaluasi SOP, implementasi
teknologi, program
pengembangan karyawan.
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